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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PEMILIHAN JUDUL

Perkembangan teknologi pada saat ini sungguh pesat sekali, khususnya di bidang elektronika sehingga kita dituntut untuk mengikuti perkembangan tersebut supaya kita tidak ketinggalan jaman. Perkembangan teknologi ini membantu kita semakin mudah mengerjakan semua pekerjaan khususnya yang menyangkut pekerjaan yang menggunakan listrik.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat dewasa ini ditandai dengan adanya alat elektronik yang menggunakan alat microprosesor. Salah satu dari sekian banyak alat elektronik yang menggunakan microprosesor adalah microkomputer atau lebih dikenal dengan sebutan personal komputer. Personal komputer adalah merupakan microkomputer yang mempunyai kemampuan kerja yang tinggi. Komputer dapat digunakan atau dapat difungsikan untuk segala macam keperluan hal ini di sebabkan karena komputer mempunyai sebutan open design yang artinya komputer dirancang untuk dapat menerima peralatan (inteface) lain yang fungsinya untuk menambah kemampuan dan kehandalan komputer itu sendiri.

 Karena kemampuan yang begitu tinggi dari microkomputer ini maka alat ini banyak digunakan di segala bidang baik bidang pertanian, bidang perindustrian dan bidang-bidang lainnya.Pemanfaatan dari komputer dalam sistem pengukuran dan pengendalian serta pengolahan data merupakan suatu usaha untuk mengoptimalkan pemanfaatan komputer yang tidak hanya untuk menulis, karena dengan memanfaatkan komputer seoptimal mungkin kita dapat memperoleh keuntungan yang besar, baik keuntungan waktu maupun keuntungan tenaga dan pikiran karena dengan menggunakan komputer kita dapat memperoleh kemudahan-kemudahan.

Karena komputer yang open design ini maka banyak peralatan-peralatan sekarang ini yang di hubungkan dengan komputer, karena dengan menghubungkan suatu peralatan dengan komputer maka peralatan tersebut akan lebih mudah digunakan. Dengan fasilitas yang dimiliki oleh komputer ini maka mendorong penulis untuk menciptakan suatu alat yang dapat mengakses kecanggihan dari komputer. Dalam hal ini penulis menggunakan komputer sebagi pemroses data dan pengendali dari rancangan sistem tersebut. Pilihan alat yang hendak penulis buat adalah dengan judul “Mengukur Kecepatan Kendaraan Dengan Sensor Cahaya Dan PC“ nantinya alat ini dapat mengukur kecepatan mobil yang sedang bergerak baik dari arah kanan maupun dari arah kiri (bolak-balik).

B. BATASAN MASALAH

 Agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu berlebihan maka disini penulis beerusaha membuat batasan tentang dasar kerja alat yang akan dibuat. Batasan masalah yang akan penulis paparkan disini akan meliputi pokok-pokok pembahasan tentang:

1. Optokopler sebagai pendeteksi adanya mobil yang akan lewat.

2. Pembangkit frekwensi sebagai bahan dasar untuk perhitungan waktu mobil melewati dua sensor.

3. Pembagi frekwensi digunakan untuk mendapatkan frekuensi yang diinginkan.

4. Pencacah sebagai penghitung waktu yang memberikan hasilnya kepada komputer.

C. TUJUAN PEMBUATAN ALAT

Didalam pembuatan alat ini ada beberapa tujuan yang diharapkan dapat diperoleh oleh penulis, tujuan tersebut adalah:

1. Dapat memahami lebih jauh dari sistem pengendali keluaran dan memahami sistem I/O dari komputer.

2. Dapat memahami sistem salah satu interface yang dibuat. Dengan pembuatan interface ini penulis dapat mengerti dasar kerjanya, sehingga penulis dapat menerapkan teori yang telah penulis pelajari sebelumnya.

3. Untuk menambah wawasan penulis tentang teknik komputer serta pemanfaatannya.

D. METODOLOGI PENULISAN

Pembuatan tugas akhir ini diutamakan pada perancangan dan pembuatan alat agar dapat menampilkan unjuk kerja seperti yang direncanakan dan diharapkan komponen-komponen yang digunakan dapat ditemui dengan mudah di pasaran bebas. Untuk pembuatan alat ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Kepustakaan

Merupakan cara pengumpulan data yang bersumber dari buku-buku literatur yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi dalam perancangan alat, baik arsitektur, karakteristik komponen, teknik penggunaan dan teknik pembuatan software atau pembuatan pemrograman sehingga berdasarkan riset ini penulis mendapatkan gambaran yang jelas mengenai komputer dan elektronik.

2. Metode wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara berkonsultasi dengan dosen pembimbing maupun dengan para senior.

3. Metode pengamatan

Dalam metode ini melalui beberapa tahap, yaitu dengan melakukan pembuatan alat, pengujian dan pembuatan software yang digunakan untuk mengendalikan alat tersebut yang bertujuan untuk mendapatkan data primer.

Tahap akhir adalah pengujian alat secara lengkap sehingga mampu menampilkan kerja alat secara utuh.

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami masalah ini, maka penyusunnya dibagi menjadi beberapa bab. Dimana tiap bab memiliki pokok permasalahan tersendiri.

BAB I  :  
PENDAHULUAN 

Isi dari bab ini adalah tentang latar belakang pemilihan judul, batasan                   masalah, tujuan pembuatan, metodologi penulisan, sistematika penulisan 

BAB II : 
PERANGKAT KERAS KOMPUTER

Dalam bab ini penulis mencoba mengulas tentang perangkat keras komputer yang digunakan sebagai pengendali alat.

BAB III : 
PERANCANGAN ALAT

Dalam bab ini berisi tentang perancangan alat, komponen-komponen dari alat yang dibuat dan juga ulasan dari alat yang dibuat dalam hal ini Mengukur Kecepatan Kendaraan Dengan Sensor Cahaya Dan PC   

BAB IV :  
PERANGKAT LUNAK 

Dalam bab ini berisi tentang program yang mendukung bekerjanya suatu alat.

BAB V  : 
PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.

BAB
II

PERANGKAT KERAS KOMPUTER

A. SISTEM KOMPUTER SECARA UMUM

Komputer adalah suatu  alat  yang dapat  memproses data  yang  dapat  berupa bilangan  maupun nonbilangan. Komputer  terdiri  atas  komponen-komponen yang dapat saling  bekerja sama  satu dengan yang  lainya. Secara umum komputer terdiri dari  tiga bagian utama, tiga  bagian  utama tersebut  adalah  piranti  masukan/keluaran, bagian  pemroses, dan  pengingat , seperti  ditunjukan  pada gambar 1. Didalam sistem komputer ada tiga  macam bus yaitu  bus alamat, bus data, dan  bus kendali
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1.  Unit Masukan dan Keluaran ( Input / Output )

Unit masukan atau perangkat masukan adalah suatu alat yang berfungsi sebagai masukan atau input bagi komputer untuk diolah menjadi informasi yang dibutuhkan masukan atau input ini bisa berupa data bilangan atau nonbilangan. Masukan ini akan diproses di dalam sistem pemroses di central procesing unit ( CPU ). Adapun macam dari unit masukan ini antara lain keyboard, mouse, joystick, dan lain-lain.

Unit keluaran adalah perangkat yang digunakan untuk menampilkan atau mengeluarkan hasil olahan dari komputer. Jadi dalam hal ini data yang diproses di dalam CPU akan ditampilkan ke perangkat keluaran adapun alat keluaran ini antara lain adalah printer, monitor, speaker, dan lain-lain.

Didalam komputer terdapat suatu konektor yang disebut slot yaitu untuk memasang kartu (card).

Pada komputer juga telah terdapat interface untuk hubungan ke piranti luar (peripheral) yang berupa port paralel dan port serial. Yang dimaksud dengan port adalah tempat untuk menghubungkan antara sistem komputer dengan komponen penunjang dengan tujuan agar komputer bekerja lebih sempurna adapun yang biasa dipasang di port adalah keyboard, monitor, dan lain-lain

2.  Unit Pemroses atau  CPU ( Central Processing Unit ).

Unit pemroses atau lebih dikenal dengan prosesor merupakan unit pemroses dari komputer yaitu pusat pengolahan dan pusat pengontrolan dari keseluruhan sistem komputer yang sedang melakukan pengolahan data atau intruksi.CPU (Centaral Processing Unit) membaca intruksi program yang disimpan oleh memori dan melaksanakan intruksi secara patuh dan cepat.

CPU merupakan rangkaian terpadu yang disebut procesor. CPU terdiri atau tersusun oleh enam komponen utama, yaitu:

a. Aritmatic Logic Unit ( ALU )

Bagian ini berfungsi untuk melaksanakan proses aritmatika atau perhitungan dengan adanya unit ini maka komputer dapat menghitung misalnya penjumlahan, pengurangan, pembagian serta perintah nalar seperti EXOR, OR, AND.

b. Register

Bagian ini berfungsi untuk penampung sementara hasil penghitungan proses aritmatika dan logika.

c. Pembangkit Clock

Bagian ini bertugas untuk menyesuaikan kecepatan CPU dengan perangkat disekitarnya agar sesuai/sinkron. Kecepatan ini diukur dengan satuan MHz (Jutaan Siklus Per detik). Semakin tinggi MHz, semakin cepat pemrosesan data.

d. Program Kounter

Bagian ini berfungsi untuk menghitung dan mengingat alamat (lokasi) instruksiyang sedang digunakan.

e. Instruction Decoder

Bagian ini berfungsi menterjemahkan instruksi yang harus dijalankan oleh CPU.

3. Unit Pengingat atau Memory

Unit memori berfungsi untuk menampung atau menyimpan data yang diperlukan oleh Control Unit dan ALU. Pengingat ini mempunyai dua macam kegunaan yaitu sebagai penyimpan kode biner urutan instruksi pada saat menuliskan program dan untuk menyimpan data dari hasil kerja CPU (Central Processing Unit ) atau data yang dimasukan dari luar. Memori atau pengingat ini dibedakan menjadi dua macam yaitu RAM dan ROM.

a. ROM (Read Only Memory )

Rom merupakan memori yang hanya dapat di baca. Semua program atau instruksi yang ada pada ROM tidak akan hilang walaupun listrik mati atau catu daya dimatikan (komputer dimatikan). Oleh karena itu ROM dikatakan memori yang bersifat nonvolatle. Program atau instruksi yang tersimpan didalam ROM akan langsung siap diakses begitu komputer dihidupkan. ROM ini berisi instruksi khusus yang secara permanen disimpan didalam ROM instruksi ini isi dipabrik pembuatnya. 

Sebuah chip ROM berisi basic Input / Output system (BIOS), yaitu suatu set program yang mengotrol transfer informasi yang berlaku antara CPU alat masuk/alat keluar. BIOS ini akan mengontrol semua peralatan didalam komputer kecuali disk drive. Jadi ketika kita akan menambah peralatan lain yang memerlukan alamat tertentu maka kita harus mengeset BIOS ini.

b. RAM ( Random Acess Memory )   


RAM merupakan memori yang dapat dibaca dan ditulis program atau instruksi. Program atau instruksi yang terdapat pada RAM ini sifatnya Volatile (mudah terhapus) artinya bila komputer dimatikan atau catu daya dimatikan maka program atau instruksi yang terdapat pada RAM akan hilang. Karena RAM memiliki sifat demikian maka RAM hanya digunakan untuk menyimpan data sementara. Semakin besar ukuran RAM kinerja komputer akan semakin bagus, untuk memperbesar ukuran RAM ini kita cukup menambahkan kartu memori ke salah satu slot perluasan yang masih kosong ( slot memori ).

Kemudian jenis RAM pada saat ini banyak sekali mulai dari SRAM, DRAM, SDRAM, RDRAM dan masih banyak lagi.

     4.   Penghubung Paralel atau Bus

a. Bus Alamat

Bus alamat digunakan untuk menentukan lokasi yang akan dituju dan mempunyai sifat tristate. Bus alamat berupa saluran paralel yang biasanya mempunyai jumlah 20, 26, 32, dan 64-bit dan bus alamat menyambungkan isyarat dalam satu arah yaitu dari CPU ke bagian-bagian lainnya, misalnya kebagian pengingat (memory) dan peralatan masukan / keluaran (I/O).

b. Bus data

Komputer menggunakan bus data untuk mengadakan pertukaran data antara CPU dan bagian lainya. Bus data mempunyai jumlah saluran 8, 16, 32, 64-bit. Aliran isyarat dalam bus data terjadi dalam dua arah yaitu dari CPU ke peralatan lain atau dari peralatan lain ke CPU. Bus ini bersifat tristate.

c. Bus Kendali

Bus kendali digunakan untuk mengkoordinasikan kerja masing-masing bagian, atau dengan kata lain bus kendali digunakan oleh komputer untuk mengendalikan kerja. Bus kendali mempunyai satu aliran isyarat satu arah misalnya pada slot mikrokomputer terdapat bus kendali IOR. Bus kendali  

IOR tersebut digunakan oleh CPU untuk memberikan perintah menghidupkan peralatan masuk/keluar. Aliran isyarat selalu ke arah keluar dari CPU.

B. HUBUNGAN ANTAR MUKA ( INTERFACING )

Komputer dirancang sebagai suatu sistem yang fleksibel artinya disamping berhubungan dengan dirinya (Komponen-komponen yang berada di sistem komputer) juga dapat berhubungan dengan peralatan luar (periferal), sehingga peralatan tersebut dapat berkomunikasi atau bahkan dapat dikendalikan oleh komputer. Kemampuan ini ditunjukan dengan adanya slot perluasan (exspansi slot) yang terpasang pada motherboard yang berhubungan dengan CPU komputer. Slot perluasan tersebut dihubungkan dengan secara paralel satu sama lain.

Agar komputer dapat berkomunikasi atau berhubungan dengan peralatan luar maka diperlukan sebuah perantara antar muka (interface). Perantara dalam hal ini berupa kartu interface yang di buat sedemikian rupa sehingga dapat dihubungkan secara langsung dengan slot peluasan komputer. Pada dasarnya data yang dapat diakses komputer adalah data digital, maka data masukan perlu di ubah dari data analog menjadi data digital dengan bantuan ADC (Analog Converter Digital). Sebaliknya apabila keluaran membutuhkan data analog maka data digital yang dikeluarkan oleh komputer perlu diubah menjadi data analog dengan menggunakan DAC (Digital Analog Converter). Tetapi apabila data yang dikirim atau yang dibutuhkan oleh komputer sudah berbentuk data digital maka tidak perlu lagi ADC maupun DAC.

Kemudian mengenai interface maka ada dua hal yang saling berkaitan yaitu rangkaian interface itu sendiri dan program atau perangkat lunak. Kedua hal ini tidak dapat dipisahkan, karena program merupakan perangkat lunak yang akan mengendalikan interface, sehingga peralatan bekerja sesuai dengan kehendak.

Sebaliknya program yang dibuat tidak akan berfungsi bila tidak ada interface. Dalam pembuatan kartu interface, harus terlebih dahulu mengetahui fungsi dari pin-pin yang berada di slot perluasan dan ruang memori yang belum digunakan oleh periferal yang berhubungan dengan komputer, disamping dengan pengetahuan komputer itu sendiri.

Dalam membuat racangan kartu perluasan tidak semua pin-pin yang ada pada slot perluasan digunakan. Pin-pin pada slot perluasan yang sering digunakan dalam perancangan kartu interface antara lain: Bus data, bus alamat, IOR, AEN, IOW, catu daya dan ground. Agar transfer data terjadi dalam dua arah maka dalam perancangan kartu interface bus data harus dihubungkan dengan komponen yang memungkinkan terjadinya hal tersebut.

C.  PERKEMBANGAN MIKROPROSESOR                                                                  

Perkembangan mikroprosesor akhir-akhir ini sangat pesat pada awalnya mikroprosesor yang sering digunakan adalah jenis 486 dan pentium, prosesor jenis ini banyak digunakan sebagai CPU komputer pribadi (PC). Namun akhir-akhir ini keberadaan intel 80486 makin terdesak oleh pentium. Prosesor pentium mulai dipasarkan pada tahun1993. Prosesor ini terdiri atas lebih dari 3,1 juta transistor (sebagai perbandingan: prosesor 80486 yang terdiri atas 1,2 juta transistor) dan memiliki arsitektur 32-bit, tetapi bus datanya (internal maupun exsternal) 32-bit. Pentium yang pertama bekerja dengan  kecepatan 60MHz dan 66MHz, dan dapat melaksanakan lebih dari 100MPS, hampir dua kali lipat yang dikerjakan oleh prosesor 486DX2/66. Kinerja ini dapat dicapai karena arsitektur super saklar dengan 2 excution pipeline yang dapat bekerja secara sendiri-sendiri. Hal ini memungkinkan prosesor pentium untuk mengeksekusi lebih dari satu intruksi dalam tiap satu siklus clok (satu Clock cycle).

                Perkembangan arsitektur ini tidak hanya dialami oleh Intel Corp tetapi juga dialami oleh pembuat prosesor lainnya seperti Cyric dan AMD yang keduanya mengeluarkan prosesor yang mempunyai kinerja yang semakin gesit. Pada tahun-tahun  berikutnya intel meluncurkan pentium 75 MHz kemudian dengan cepat mengeluarkan Intel pentium 90/100 MHz, pentium 120/133 MHz, pentium 150 MHz/166 MHz dan menyusul pentium 200 dan 233 MHz dengan dilengkapi teknologi MMX, teknologi ini digunakan untuk mempercantik keluaran multi media.

      Tidak hanya Intel pentium yang membuat gebrakan ini AMD pun mengeluarkan gebrakan dengan mengeluarkan prosesor yang berbasis MMX. AMD pun tidak mau ketinggalan dengan intel, maka AMD mengeluarkan prosesor-prosesor yang mempunyai kinerja yang tinggi yaitu dikisarkan 400 MHz sampai 700 MHz dan sekarang ini sudah mencapai angka 2000 MHz

Kemudian intel mengeluarkan prosesor yang sungguh dasyat dengan mengeluarkan prosesor pentium 4, Pentium ini mempunyai kinerja yang sangat cepat, untuk prosesor jenis ini hitungannya tidak lagi dengan Mega tetapi sudah dengan Giga. Tidak tanggung -tanggung lagi prosesor pentium 4 ini mampu bekerja dengan kecepatan 2,4 Ghz berarti 2400MHz.

Gambar.II.1. Jalur- Jalur Bus
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